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SUMMARY

DEPI MASWALA. Application of Various Dosage of Lime Made From Cockle
Shells (Anadara granosa) on Peat Soil For Catfish (Pangasius sp.) Culture
(Supervised by, MARSI and DADE JUBAEDAH).

Lowland swamp waters generally have a pH range of 3-4. This pH condition
is often the main obstacle in the use of swamps for catfish cultivation, which
requires a pH range of 6.5-8.5. Lime needs to be applied to fish-raising ponds where
the water pH is too low. An effort to overcome the low pH value in this study is by
application of lime using alternative lime made from cockle shells. The purpose of
this study was to determine the best dose of cockle shell lime on organic soil at the
bottom of the pond in increasing the pH of the water for catfish culture media and
its effect on the survival and growth of catfish seedlings. This study used a
completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 3 replications. The
treatments given were differences in the dosage of cockle shell lime of 6,000 kg.ha"
! equivalent to CaO (P1), 8,000 kg.ha equivalent to CaO (P2), 10,000 kg.ha*
equivalent to CaO (Ps), 12,000 kg.ha? equivalent to CaO (Ps), 14,000 kg.ha'
equivalent to CaO (Ps) and 16,000 kg.ha™* equivalent to CaO (Ps). The results of
this study indicated that Ps with a dose of 16000 kg.ha* equivalent to CaO was the
best dose which increased the initial soil pH from 3.2 to 7.8. Overall, the best dose
was Ps treatment with a dose of 10000 kg.ha™* equivalent to CaO which increased
the initial water pH from 3.40 to 6.97 and resulted in 100% survival of catfish, 5.52
cm absolute length growth and weight growth. absolute 11.15 g with a feed
efficiency of 97.14%.
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RINGKASAN

DEPI MASWALA. Aplikasi Kapur Cangkang Kerang Darah (Anadara granosa)
Dengan Dosis Berbeda Pada Tanah Gambut Untuk Budidaya Ikan Patin (Pangasius
sp.). (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Perairan rawa lebak umumnya mengandung pH berkisar 3-4. Hal ini
menjadi kendala dalam pemanfaatan lahan rawa untuk budidaya ikan patin, yang
membutuhkan pH berkisar antara 6,5-8,5. Pengapuran perlu dilakukan pada kolam
pemeliharaan ikan dengan pH air terlalu rendah. Upaya dalam mengatasi rendahnya
nilai pH yaitu dengan dilakukan proses pengapuran menggunakan bahan alternatif
berupa cangkang kerrang darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dosis kapur cangkang kerang darah pada tanah dasar kolam yang berupa tanah
organik, dalam meningkatkan pH air media pemeliharaan serta pengaruhnya
terhadap pertumbuhan hidup dan benih ikan patin. Penelitian ini menggunaka
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu perbedaan dosis kapur cangkang kerang darah sebesar 6.000
kg.hasetara CaO (P1), 8.000 kg.halsetara CaO (P2), 10.000 kg.ha setara CaO
(P3), 12.000 kg.ha* setara CaO (P4), 14.000 kg.ha* setara CaO(P5) dan 16.000
kg.hat setara CaO (P6). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ps dengan dosis
16000 kg.ha* setara CaO yang meningkatkan pH awal 3,2 menjadi 7,8, sedangkan
untuk pH air pemberian dosis terbaik pada perlakuan Pz dengan dosis 10000 kg.ha
! setara CaO yang meningkatkan pH awal dari 3,40 menjadi 6,97 dan menghasilkan
kelangsungan hidup ikan patin 100%, pertumbuhan panjang mutlak 5,52 cm dan

pertumbuhan bobot mutlak 11,15 g dengan efisiensi pakan 97,14%.

Kata kunci: Cangkang Kerang Darah, Ikan Patin, pH, Pengapuran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai lahan rawa seluas 33,4 juta hektar (Suriadikarta, 2012).
Lahan rawa lebak merupakan lahan basah daratan, yang umumnya merupakan
daerah yang terdapat di kiri dan kanan sungai besar dan anak sungai, memiliki
topografi datar, tergenang air pada musim penghujan dan bisa kering pada musim
kemarau (Noor, 2007). Rawa lebak memiliki badan air yang stabil dan tingkat
keasaman airnya relatif tinggi sehingga hanya organisme tertentu saja yang dapat
hidup (Kordi dan Tancung, 2007).

Berdasarkan BSN (2000), nilai pH yang optimum pada pendederan ikan patin
Siam berkisar antara 6,5-8,5. Perairan rawa lebak umumnya mengandung pH
berkisar 3-4 (Sumantriyadi, 2014). Hal ini menjadi kendala dalam pemanfaatan
lahan rawa untuk budidaya ikan patin. Menurut Tim Perikanan World Wildlife Fund
(WWF) Indonesia (2015), pengapuran perlu dilakukan pada kolam pemeliharaan
ikan dengan pH air terlalu rendah.

Beberapa penelitian tentang aplikasi kapur di lahan rawa telah membuktikan
bahwa pemberian kapur dapat meningkatkan pH tanah dan air media pemeliharaan
ikan. Aplikasi kapur dari cangkang kerang darah untuk budidaya ikan patin di lahan
rawa menunjukkan bahwa kapur cangkang kerang darah dengan dosis 4000 kg.ha"
! (setara CaO) meningkatkan pH tanah dari 5,8 sampai 7,0 dan pH air dari 6,6
sampai 7,3 (Rizki, 2017). Penggunaan kapur kalsit dengan dosis 6000 kg.ha™* setara
CaO pada tanah rawa mampu menaikan pH tanah dari 3,4 menjadi 6,38 dan pH air
dari 3,4 menjadi 7,52 (Putri, 2018). Kedua penelitian tersebut dilakukan pada kolam
dengan menggunakan tanah dasar berupa tanah dengan kandungan C-organik
sebesar 6,58%.

Menurut Boyd (1998), kebutuhan kapur pada kolam juga tergantung pada
kandungan bahan organik tanah. Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan
tanah kaya bahan organik (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih.
Bahan organik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum
melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh
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karenanya lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang (back swamp)
atau daerah cekungan yang drainasenya buruk (Agus dan Subiksa, 2008). Menurut
Subagyo (2006), kandungan C-organik pada tanah sulfat masam potensial berkisar
6,03-34,17%, gambut dangkal 28,70-41,98%, gambut sedang 31,36-47,20%,
gambut dalam 35,15-56,98% dan gambut sangat dalam 44,70-56,39%. Menurut
Najiyati et al. (2005), tanah yang tersusun dari bahan organik dengan ketebalan
lebih dari 40 cm atau 60 cm, tergantung dari berat jenis dan tingkat dekomposisi
bahan organiknya (soil taxonomy), maka tanah tersebut terkategori sebagai tanah
gambut.

Lahan gambut merupakan salah satu sumberdaya alam di Indonesia dengan
luas berkisar antara 13,5-25,6 juta ha, menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
kawasan gambut tropika terluas di dunia (Huwoyon dan Gustiano, 2013). Menurut
Huwoyon dan Gustiano (2013), faktor rendahnya pH merupakan kendala utama
bagi pengembangan budidaya ikan di lahan gambut. Tanah gambut terbentuk dari
timbunan sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun belum.
Karakteristik tanah ini meliputi kadar bahan organik dan kadar air yang tinggi, berat
isi (bulk density) yang kecil dan daya menahan beban (bearing capacity) rendah.
Tanah gambut memiliki sifat mengering tak balik (irreversible drying) sehingga
tidak bisa menyerap air kembali, bila digenangi. Tanah gambut juga dapat
mengalami subsiden (penurunan permukaan) akibat penyusutan volume gambut
yang disebabkan oleh drainase dan adanya proses dekomposisi. Sifat khas lainnya
yang dimiliki antara lain kemasaman tanah dan kapasitas jerapan tinggi, tetapi basa-
basa tukar rendah, dan unsur-unsur mikro yang sangat rendah karena bukan berasal
dari bahan mineral dan jika ada maka akan diikat kuat oleh bahan organik (Agus
dan Subiksa, 2008).

Hasil analisis di Balai Riset dan Standardisasi Industri Palembang (Baristand
Industri Palembang) kandungan C-organik tanah di Desa Suka Pindah sebesar
59,98%. Menurut Boyd (1998), semakin tinggi kandungan C-organik tanah maka
semakin banyak kapur yang dibutuhkan. Pada kolam dengan kedalaman 1 meter,
fraksi mineral dengan kandungan kerikil 2%, pasir 20%, lumpur 52%, tanah liat
26% dan kandungan bahan organik 2,8% membutuhkan kapur 2000 kg.ha* setara
CaCOg. Berdasarkan hasil penelitian Wibowo (2020), penggunaan kapur cangkang

keong mas pada tanah dengan kandungan C-organik 19,72% dengan dosis sebesar
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12000 kg.ha! setara CaO yang mampu meningkatkan pH tanah dari 2,30 menjadi
6,93 dan pH air dari 2,70 menjadi 6,98.

1.2. Kerangka Pemikiran

Rendahnya nilai pH air dan tingginya kandungan bahan organik pada perairan
lahan gambut menyebabkan kendala dalam kegiatan budidaya ikan. Kisaran pH
optimum untuk budidaya ikan patin berkisar 6,5-8,5 (BSN, 2000). Salah satu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan nilai pH air media pemeliharaan ikan yaitu
dengan pengapuran. Menurut Boyd et al. (2002), bahwa pengapuran dilakukan
untuk menetralkan keasaman pada tanah dan meningkatkan konsentrasi alkalinitas

total dan kesadahan total di perairan.

Pengapuran dapat dilakukan antara lain dengan menggunakan kapur yang dibuat
dari cangkang kerang darah. Hasil penelitian dari Rizki (2017) Kapur yang dibuat
dengan proses kalsinasi. cangkang kerang darah mengandung kadar CaO dan MgO
yaitu sebesar 61,16% CaO dan 21,65% MgO. Menurut hasil penelitian Rizki
(2017), pemberian kapur dari bahan cangkang kerang darah dengan dosis yaitu
4000 kg.hal merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan pH tanah yang
mengandung C-Organik sebesar 6,58%.

Kandungan bahan organik di rawa umumnya relatif tinggi, hal tersebut dapat
terjadi karena laju penambahan bahan organik lebih tinggi dari laju dekomposisi
bahan organik. Proses dekomposisi terhambat bahan organik pada kondisi lahan
rawa yang tereduksi. Sumber primer bahan organik tanah adalah jaringan organik
tanaman (Hanafiah, 2005). Perbedaan kandungan C-organik tanah menghasilkan
perbedaan kebutuhan kapur (Boyd, 1982).

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis kapur cangkang kerang
darah terbaik pada tanah dasar kolam yang berupa tanah organik, dalam
meningkatkan pH air media pemeliharaan serta pengaruhnya terhadap

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin.
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1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat meningkatkan
pemanfaatan tanah organik untuk budidaya ikan patin sehingga dapat memperluas

wilayah budidaya dan meningkatkan produksi budidaya ikan patin.
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